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PERNYATAAN

Dengan ni, saya menyatakan bahwa :

1.

3]

W

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi de;lgan Jjudul “Kemampuan
Teknik Dasar Peseta Didik Ekstrakurikuler Bulutangkis Sekolah
Menengah Pertama Negeri 8 Padang™ adalah asli karya saya sendiri.

Karya tulis ini murmni gagasan, rumusan, dan penelitian sava sendiri tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing dan kontributor.

Di dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat vang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menvebutkan
pengarang dan di cantumkan pada kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnva. Apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar vang telah
saya peroleh serta sanksi lainnya sesuai dengan norma atau ketentuan yang
berlaku.

Padang, Februari 2023
Yang membuat Pernyataan,




ABSTRAK

Agung Pratama, (2022) : Kemampuan Teknik Dasar Peserta Didik
Ekstrakurikuler Bulutangkis Sekolah
Menengah Pertama Negeri 8 Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahui kemampuan teknik
dasar peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis SMPN 8 Padang. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui kemampuan teknik dasar peserta didik
ekstrakurikuler bulutangkis SMPN 8 Padang yang meliputi teknik servis pendek,
servis panjang, pukulan /ob dan smash.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian yaitu 25
orang yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Teknik
Pengambilan sampel menggunakan sensus. Data dikumpulkan menggunakan tes
dan pengukuran terhadap teknik dasar yaitu servis pendek 10 kali, servis panjang
10 kali, pukulan /lob 20 kali dan pukulan smash 20 kali. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa: (1) Kemampuan teknik
dasar servis pendek peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis rata-rata berada
pada kategori kurang, (2) Kemampuan teknik dasar servis panjang peserta didik
ekstrakurikuler bulutangkis rata-rata berada pada kategori kurang, (3)
Kemampuan teknik pukulan /ob peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis rata-rata
berada pada kategori kurang sekali, (4) Kemampuan teknik pukulan smash peserta
didik ekstrakurikuler bulutangkis berada pada kategori kurang sekali. Simpulan
berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan bahwa rata-rata kemampuan teknik
dasar peserta didik ekstrakurikuler Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Padang
berada pada kategori kurang.

Kata kunci: Kemampuan teknik dasar bulutangkis, peserta didik
ekstrakurikuler bulutangkis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003). Pengembangan potensi diri peserta didik dapat di kembangkan melalui
kegiatan luar kelas yaitu ekstrakurikuler bulutangkis yang merupakan salah satu
program kurikulum yang telah di rancang di sekolah.

Pendidikan merupakan sebuah proses yang membantu menumbuhkan,
mengembangkan, mendewasakan membuat yang tidak tertata atau liar menjadi
semakin tertata, semacam proses penciptaan sebuah kultur dan tata keteraturan
dalam diri sendiri ataupun dalam diri orang lain. Selain merupakan semacam
proses domestifikasi, pendidikan juga berarti proses pengembangan berbagai
macam potensi yang ada dalam diri peserta didik seperti kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik. Lestari Prawidya & Sukanti. (2016. Vol 10. No 1).

Sistem kegiatan pendidikan tidak hanya dilakukan melalui Intrakurikuler,
tetapi juga Ekstrakurikuler. Kegiatan Intrakurikuler merupakan kegiatan
pendidikan utama di sekolah yang dilakukan dengan menggunakan alokasi waktu

yang telah ditentukan dalam struktur program, sedangkan kegiatan



ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan diluar jadwal
Intrakurikuler.

Pendidikan merupakan proses perubahan tingkah laku, penambahan ilmu
pengetahuan dan pengalaman agar peserta didik menjadi lebih dewasa dalam
pemikiran dan sikap. Pendidikan karakter di sekolah bertujuan agar perserta didik
sebagai penerus bangsa mempunyai akhlak dan moral yang baik untuk
menciptakan kehidupan berbangsa yang adil, aman dan makmur. Tujuan
pendidikan sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional “pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.

Permainan bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang
digemari oleh masyarakat saat ini, dan juga sudah merupakan olahraga prestasi
yang dipertandingkan di dunia. Bulutangkis merupakan permainan yang
dimainkan oleh dua tim yang saling berlawanan. Permainan bulutangkis memiliki
tujuan untuk berusaha menjatuhkan shuttlecock ke area permainan lawan dan
berusaha untuk melindungi area permainan sendiri dari serangan pemain lawan.
Untuk memenangkan suatu pertandingan dalam bulutangkis yaitu menggunakan

sistem rally point.



Menurut Eylen, dkk dalam Rosmawati, dkk (2022), “the main goal of each
sport is to develop the physical activities needed for each sport constantly” yang
artinya tujuan utama dari setiap cabang olahraga adalah mengembangkan aktivitas
fisik yang dibutuhkan untuk setiap cabang olahraga secara terus-menerus,
misalnya cabang olahraga bulutangkis.Olahraga bulutangkis merupakan salah satu
olahraga terpopuler di Indonesia, hal ini dapat kita lihat dari banyaknya prestasi
yang pernah diraih oleh atlet bulutangkis Indonesia disetiap multi event baik itu
olimpiade, seagames dan asian games. Olahraga bulutangkis banyak banyak
digemari oleh tua dan muda, baik laki-laki maupun perempuan, khususnya di
Indonesia. Pada saat ini olahraga dalam pandangan masyarakat sangat banyak
manfaatnya tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, rekreasi dan kesegaran
jasmani, tetapi juga sebagai ajang prestasi. Pencapaian prestasi olahraga
merupakan alasan yang tepat untuk menunjang pembangunan di bidang olahraga,
terutama dalam pengadaan sarana dan prasarana olahraga. Dalam Undang-
Undang RI Nomor 3 tahun 2005 tentang pembinaan dan pengembangan olahraga
prestasi pada pasal 27 ayat 4 yang menyatakan bahwa:

“Pembinaan dan pemgembangan olahraga prestasi dilaksanakan
dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh
kembangkan serta pembinaan olahraga yang bersifatnasional dan
daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan
berkelanjutan yang dimaksud dengan masyarakat dalam ketentuan ini
adalah induk-induk organisasi, organisai olahraga fungsional, sanggar-
sanggar, perkumpulan dan/ atau klub olahraga lain yang ada dalam
masyarakat serta masyarakat lain yang berperan serta dalam
pembinaan dan pengembangan olahraga”.

Perkembangan olahraga bulutangkis saat ini cukup membanggakan dengan

semakin tersebarnya klub-klub bulutangkis dipenjuru nusantara ini.Undang-



Undang RI No. 3 Tahun 2005, tentang sistem keolahragaan pasal 20 ayat 3 yang
berbunyi : “Olahraga prestasi dilaksanakan melalui proses pembinaan dan
pengembangan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Untuk menjadi pemain bulutangkis yang berprestasi maka seseorang harus
menguasai faktor-faktor teknis dan pendukung lainnya. Penguasaan teknik dasar
ataupun teknik pukulan bulutangkis secara baik merupakan awal dari pola
permainan yang baik pula. Tentu halnya itu harus pula didukung dengan
penanganan seorang pelatih yang mampu. Penanganan tersebut perlu dilakukan
sejak awal misalnya membentuk klub-klub bulutangkis di daerah ataupun
mengikuti ekstrakurikuler bulutangkis di sekolah. Sebab, itu akan memunculkan
bibit-bibit pemain bulutangkis yang handal.

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang termasuk dalam
kelompok permainan. Olahraga ini dapat dimainkan didalam maupun diluar
ruangan yang telah dibuat lapangan bulutangkis dengan bentuk persegi panjang.
Alat yang dipergunakan untuk bermain bulutangkis adalah raket sebagai alat
pemukul serta shuttlecock sebagai bola yang dipukul.

Bulutangkis merupakan olahraga yang dimainkan dengan menggunakan net,
raket, dan bola (cock) dengan teknik pemukulan yang bervariasi mulai dari yang
relatif lambat hingga yang sangat cepat disertai dengan gerakan tipuan. Menurut
Toni Grice dalam Sety Indriastuti & kamal Firdaus (2019:15) menjelaskan bahwa
“Bulutangkis merupakan salah satu olahraga yang paling terkenal di dunia.

Olahraga ini menarik minat berbagai kelompok umur, berbagai tingkat



keterampilan, dan pria maupun wanita memainkan olahraga ini di dalam atau di
luar ruangan untuk rekrasi juga sebagai ajang persaingan. Bola bulutangkis tidak
dipantulkan dan harus dimainkan di udara, sehingga permainan ini merupakan
permainan cepat yang membutuhkan gerak reflek dan tingkat kebugaran yang
tinggi. Pemain bulutangkis juga dapat mengambil keuntungan dari permainan ini
dari segi sosial, hiburan, dan mental”.

Menurut Subarjah dalam Diky Nurrahman. U (2021:1-3) permainan
bulutangkis menggunakan raket sebagai alat pemukul dan shuttlecock sebagai
objek pukul, dapat dimainkan di lapangan tertutup maupun terbuka. Lapangan
permainan berbentuk empat persegi panjang yang ditandai dengan garis, dibatasi
oleh net untuk memisahkan antara daerah permainan sendiri dan daerah
permainan lawan. Dalam permainan bulutangkis dibagi menjadi 5 partai kategori
pertandingan antara lain: tunggal putra, tunggal putri, ganda putra, ganda putri,
dan ganda campuran.

Karakteristik bulutangkis adalah permainan mengejar shuttlecock agar tidak
jatuh di daerahnya, otomatis pemain harus berusaha mengejar shuttlecock
kemanapun arahnya, dengan tujuan shuttlecock daat jatuh di daerah permainan
lawan. Karena itu faktor kelincahan tidak kalah pentingnya dalam permainan
bulutangkis, tujuannya agar pemain dapat melakukan footwork yang benar dan
cepat. Hal tersebut berkaitan dengan permainan bulutangkis yang membutuhkan
gerakan yang cepat dan kuat.

Permainan bulutangkis dimulai dengan penyajian shuttlecock atau servis

dari salah seorang pemain ke lawannya secara diagonal atau jalannya shuttlecock



menyilang. Jika servis diterima oleh penerima servis maka terjadilah permainan
yakni saling memukul shuttlecock melewati atas net hingga terjadi shuttlecock
tidak dalam permainan (mati). Permainan bulutangkis akan berakhir apabila salah
seorang mencapai angka 15 atau 21, dan permainan ini dilakukan dengan 2 set
kemenangan (2-0 atau 2-1).

Prestasi merupakan hasil upaya maksimal yang dicapai olahragawan atau
kelompok olahragawan (tim) dalam suatu kegiatan olahraga. Menurut Syafruddin
(2011:54) “Kemampuan seseorang atau atlet dalam pertandingan atau kompetisi
pada dasarnya ditentukan oleh empat faktor yaitu: (1) kondisi fisik, (2) teknik, (3)
taktik, dan (4) faktor mental”.

Teknik merupakan keterampilan khusus yang harus dikuasai oleh pemain
bulutangkis. Penguasaan teknik yang bagus sangat mendukung dalam penguasaan
lapangan. Penguasaan suatu teknik selain dibutuhkannya kondisi fisik, juga
memerlukan latihan secara berulang-ulang terhadap suatu teknik yang dipelajari
gunanya untuk memantapkan dan menstabilkan keterampilan teknik yang
dimiliki.

Teknik di dalam permainan bulutangkis itu ada 2 yaitu teknik pukulan dan
teknik forwork. Menurut tohar dalam Dhitia Putri Ulfani (2022:3) teknik pukulan
adalah cara-cara melakukan pukulan dalam permainan bulutangkis dengan tujuan
menerbangkan shuttlecock ke bidang lapangan lawan. Dalam permainan
bulutangkis ada beberapa teknik pukulan yang harus dikuasai oleh pemain,
menurut zarwan (2014:80) antara lain: servis, lob, smash, dropshot, drive dan net

shoot. Teknik-teknik tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi dari



karakteristik permainan bulutangkis untuk membantu penampilan pemain pada
saat di dalam lapangan.

Salah satu teknik yang penting dalam permainan bulutangkis itu adalah
servis. karena servis menurut poolee dalam Sofyan Adryanto (2018:23)
mengatakan “pada permainan bulutangkis teknik dasar servis adalah pukulan
pertama untuk mengawali permainan. Servis dalam bulutangkis ada 2 yaitu servis
pendek dan servis panjang. Servis adalah merupakan pukulan dengan raket
dengan menerbangkan shuttlecock kebidang lapangan lain dengan arah diagonal
yang bertujuan sebagai pembuka permainan dan merupakan pukulan yang penting
dalam permainan bulutangkis”.

Selain pukulan servis sebagai syarat untuk memulai permainan dan menjadi
pukulan serangan pertama. Untuk mengembalikan bola serangan lawan dapat
diperlukan pukulan yang sulit untuk lawan melakukan serangan yaitu salah
satunya menggunakan pukulan /ob dengan jatuhnya shuttlecock harus jatuh di
bagian belakang garis area lawan. Menurut zarwan (2017:61) mengatakan
pukulan /ob adalah salah satu bentuk pukulan dalam permainan bultangkis dengan
tujuan untuk menerbangakan shuttlecock setinggi mungkin yang mengarah dan
jatuh dibagian belakang lapangan lawan. Selain pukulan servis dan pukulan lob
sebagai syarat untuk memulai permainan dan mengembalikan bola serangan dari
lawan ada yang namanya pukulan smash untuk mematikan gerakan lawan secara
cepat, tepat dan kuat dengan jatuhnya shuttlecock harus sepanjang garis atau
tertuju penuh badan lawan dan dapat mematikan lawan dengan cepat. Menurut

Prayadi & Rachman, dalam Syahriadi, S. (2020:135) mengatakan “Smash adalah



pukulan overhead (atas) yang diarahkan kebawah dan dilakukan dengan tenaga
penuh.

Pengembangan pembinaan olahraga prestasi dilaksanakan di jalur
pendidikan pada Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA), Perguran Tinggi dan Pada Masyarakat.
Permainan olahraga prestasi tersebut dilaksanakan mulai ditingkat Kecamataman,
Kabupaten/Kota sampai ketingkat Nasionala dan Internasional.

Permainan bulutangkis sudah masuk kedalam kurikulum mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di setiap jenjang pendidikan mulai
dari tingkat dasar hingga tingkat kelas menengah atas. Permainan bulutangkis
juga di ajarkan dalam pendidikan formal dan non formal. Dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 12 dan
13 yang menyebutkan bahwa pendidikan non formal adalah jalur pendidikan
diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang, dan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan.

Dari penjelasan di atas jelaslah, bahwa ternyata memang ada beberapa
tempat selain pendidikan dalam kelas yang dapat membentuk karakter peserta
didik tersebut, dimana salah satu wahana pengantarnya adalah kegiatan
ekstrakurikuler. Menurut Anifral Hendri dalam Kurniawan (2010:6) “Kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat

mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan



atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berwewenang di
sekolah/madrasah.

Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler di sekolah adalah untuk penyaluran
bakat dan prestasi serta sebagau kegiatan yang dapat mengurangi waktu peserta
didik untuk melakukan hal-hal yang negatif. Jadi selain sebagai olahraga yang
diajarkan di dunia pendidikan, olahraga permainan bulutangkis juga bisa disebut
sebagai olahraga prestasi. Tidak jarang bahwa prestasi dari permainan bulutangkis
di sekolah dapat membawa nama baik sekolah tersebut. Akan tetapi tidak mudah
bagi sekolah untuk menggapai prestasi dalam cabang olahraga permainan
bulutangkis tersebut.

Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 8 Padang ada berbagai macam. Kegiatan ada yang diwajibkan
untuk semua mengikutinya seperti kegiatan ekstrakurikuler wajib pramuka dan
ekstrakurikuler pilihan olahraga, seni, dan kegiatan lainnya yang bersifat positif.
Selain ekstrakurikuler wajib pramuka peserta didik diharuskan untuk memilih
salah satu ekstrakurikuler pilihan atau beberapa ekstrakuriler sesuai dengan minat
dan bakat peserta didik. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang ada di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 8 Padang adalah olahraga bulutangkis, kegiatan ini
diadakan 1 kali seminggu secara rutin setiap hari kamis. Guru pengampu atau
pembimbing kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis adalah guru mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK).

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari guru pembina sebagai

pelatih ekstrakurikuler olahraga permainan bulutangkis di Sekolah Menengah
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Pertama Negeri 8 Padang ini telah sering mengikuti beberapa turnamen akan
tetapi belum prestasinya secara baik, misalnya saja turnamen O2SN 2022. Akibat
pandemi covid 19 beberapa tahun yang lau yang mengharuskan peserta didik yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis harus berada di rumah. Dan
setelah kembali mulai melakukan kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis kembali di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Padang banyak diantara peserta didik yang
belum atau menguasai kemampuan teknik dasar bulutangkis secara baik dan benar
akibat pandemi Covid 19.

Kemudian berdasarkan observasi peneliti lakukan pada saat peserta didik
mengikuti ekstrakurikuler bulutangkis di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8
Padang dan dilakukan uji coba bahwa termyata banyak faktor yang menyebabkan
belum berprestasinya peserta didik salah satunya yaitu disebabkan oleh
kemampuan teknik dasar yang masih rendah. Hal ini terlihat banyak terjadi
kesalahan teknik yang dilakukan peserta didik seperti ketika melakukan pukulan
servis dan pukulan lob pada saat permainan sedang berlangsung. Sering gagal
memukul shuttlecock dengan keras ke lapangan permainan lawan, servis masih
lemah sehingga gampang pemain lawan menerimanya dan pukulan lob yang
tanggung sehingga lawan mudah melakukan serangan. Artinya peserta didik
belum memiliki kemampuan teknik dasar baik.

Teknik merupakan salah satu merupakan salah satu unsur penting yang
harus dikembangkan dalam permainan bulutangkis, karena teknik merupakan
unsur pokok dalam pencapaian prestasi. Oleh sebab itu untuk mencapai prestasi

yang baik, maka pemain bulutangkis wajib menguasai teknik dasar bermain
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bulutangkis. Karena penguasaan teknik dasar permainan bulutangkis secara benar
akan menghasilkan pukulan yang baik, efektif, dan efisien. Untuk mendapatkan
teknik yang baik itu tidak ada jalan pintas kecuali dengan latihan secara teratur
dan terprogram.

Menurut Suharno HP dalam Zarwan (2014:22) menyatakan bahwa teknik
ialah suatu proses gerakan dan pembuktian dalam praktek dengan sebaik mungkin
untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang olahraga. Sedangkan
menurut PBSI dalam Zarwan (2014:22) teknik adalah beberapa keterampilan
khusus atau skill yang harus dikuasai oleh pemain bulutangkis dengan tujuan
untuk dapat mengembalikan bola dengan cara yang sebaik-baiknya.

Berdasarkan penjelasan diatas, jelaslah bahwa permasalahannya terletak
pada faktor kemampuan teknik dasar peserta didik yang belum baik, benar atau
tidaknya, maka pada kesempatan ini penulis ingin melakukan suatu penelitian
tentang kemampuan teknik dasar peserta didik yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pada cabang olahraga permainan bulutangkis di SMP Negeri 8
Padang. Penelitian ini nantinya di harapkan menjadi salah satu solusi dalam
memecahkan permasalahan yang dialami oleh peserta didik dalam penguasaan
teknik yang baik.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini dapat
dikemukakan identifikasi masalah yakni sebagai berikut :

1. Peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis belum mengetahui cara

pegangan raket (hand grip) yang benar dan baik.
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2. Peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis belum menguasai teknik servis
pendek dan servis panjang dalam bulutangkis dengan baik dan benar.

3. Peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis belum menguasai teknik
pukulan forehand /ob dalam bulutangkis.

4. Peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis belum menguasai teknik
pukulan forehand dropshot.

5. Peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis belum menguasai teknik
pukulan smash dalam bulutangkis.

6. Peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis belum menguasai teknik
pukulan backhand.

7. Peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis belum menguasai cara
melangkahkan kaki/footwork dalam bulutangkis.

8. Peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis belum menguasai cara
netting/net play didepan net.

9. Peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis belum mengetahui bagaimana
posisi tubuh saat permainan dimulai.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan dengan keterbatasan waktu, dana, kemampuan serta
keperluan yang berarti bagi peneliti, maka permasalahan ini dibatasi pada:

1. Kemampuan teknik servis pendek dan servis panjang perserta didik
ekstrakurikuler dalam permainan bulutangkis.

2. Kemampuan pukulan /ob peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis dalam

permainan bulutangkis.
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3. Kemampuan pukulan smash peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis
dalam permainan bulutangkis.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan masalah yang dikemukan diatas, maka
masalahnya dapat dirumuskan bagaimanakah kemampuan peserta didik
sebagai berikut:

1. Teknik servis pendek dan servis panjang yang baik dan benar untuk
peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis Sekolah Menengah Pertama
Negeri 8 Padang.

2. Pukulan /ob yang baik dan benar untuk peserta didik ekstrakurikuler
bulutangkis Sekolah Menengah Pertama Negeri 8§ Padang.

3. Kemampuan pukulan smash yang baik dan benar untuk peserta didik
ekstrakurikuler bulutangkis Sekolah Menengah Pertama Negeri 8

Padang.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan teknik
dasar peserta didik ekstrakurikuler bulutangkis Sekolah Menengah Pertama
Negeri 8 Padang dan sebagai acuan untuk pembina ekstrakurikuler
bulutangkis dalam mengetahui dan meningkatkan kemampuan dasar peserta

didik binaannya.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat bagi :

. Penulis, sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan tugas

akhir/skripsi untuk mendpatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

. Pelatih ekstrakurikuler Sekolah Menengah Pertama Negeri 8§ Padang

sebagai masukkan dalam meningkatkan kemampuan teknik dasar yang

dibutuhkan dalam meraih prestasi pada cabang olahraga bulutangkis.

. Peserta didik sebagai gambaran tentang teknik dasar yang mereka miliki

serta dapat meningkatkannya dengan melalui latihan.

. Perpustakaan di Fakultas [lmu Keolahragaan sebagai bahan bacaan untuk

menambah kasanah ilmu pengetahuan dalam kajian penelitian.

. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam meneliti kajian yang

sama.

. Untuk Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.



